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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap Bunda BISA
penerima bantuan zakat produktif, peneliti dapat menarik kesimpulan yang
sesuai dengan rumusan masalah, tujuan penelitian, serta hipotesis yang telah
ditetapkan sebelumnya. Dari hasil penelitian tersebut dirumuskan kesimpulan
sebagai berikut:
1. Bentuk-bentuk pemberdayaan ekonomi melalui zakat produktif pada
Program Bunda BISA
a. Kepatuhan terhadap ketentuan zakat
Kepatuhan terhadap ketentuan zakat melalui pengelolaan dan
penyaluran dana yang transparan dan tepat sasaran.
b. Pengelolaan zakat produktif
Pengelolaan zakat produktif melalui bantuan modal usaha, pelatihan,
pendampingan, monitoring, dan evaluasi.
c. Ketepatan sasaran penerima zakat
Ketepatan sasaran penerima zakat melalui survei dan verifikasi kepada
bunda yatim dan dhuafa.
d. Manfaat sosial dan ekonomi zakat
Pemberian manfaat sosial dan ekonomi berupa peningkatan
pendapatan, perkembangan usaha, kesejahteraan keluarga, serta

tumbuhnya kesadaran berinfaq.
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e. Keberlanjutan pemanfaatan zakat produktif
Keberlanjutan pemanfaatan zakat produktif melalui pembinaan yang
mendukung berkembangnya usaha dan kemandirian ekonomi Perempuan.
2. Tingkat keberdayaan ekonomi Perempuan penerima program Bunda BISA
a. Peningkatan Pendapatan
Meningkatnya pendapatan penerima manfaat setelah memperoleh
bantuan modal usaha.
b. Kemandirian Ekonomi
Meningkatnya  kemandirian ekonomi  melalui kemampuan
mengembangkan usaha, memenuhi kebutuhan keluarga, dan
berkurangnya ketergantungan pada bantuan konsumtif.
c. Peningkatan Kesejahteraan
Meningkatnya kesejahteraan yang tercermin dari terpenuhinya
kebutuhan keluarga, kemampuan membiayai pendidikan anak, stabilitas
ekonomi rumah tangga, serta tumbuhnya rasa percaya diri dan kesadaran

untuk berinfaq.
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B. Saran

Penelitian ini telah memberikan pemahaman mengenai bentuk dan
kontribusi pemberdayaan ekonomi perempuan melalui zakat produktif dalam
meningkatkan kesejahteraan keluarga. Untuk memperluas kajian pada bidang
ini, peneliti selanjutnya dapat membandingkan penerapan zakat produktif di
berbagai lembaga amil zakat serta mengkaji lebih lanjut aspek keberlanjutan
usaha, perubahan kualitas hidup penerima manfaat, efektivitas pendampingan,
dan pengaruh pembinaan spiritual terhadap kemandirian ekonomi mustahik.
Dengan demikian, penelitian selanjutnya diharapkan dapat semakin memperkuat
pemahaman tentang pemberdayaan perempuan dalam peningkatan
kesejahteraan keluarga, mengingat peran sentral perempuan sebagai pengelola
keuangan maupun pelaku utama ketika merangkap menjadi Ibu dan kepala

rumah tangga.



